BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian mengenai disiplin kerja pegawai negeri siapil
pada Biro Kepegawaian Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana

Nasional, penulis menemukan masalah mengenai kedisiplinan.

1. Disiplin kerja pegawai negeri sipil pada Biro Kepegawaian Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional belum dilaksanakan
dengan baik dan terdapat permasalahan dalam pelaksanaannya.

2. Masalah dalam disiplin pegawai negeri sipil yaitu kurangnya
kesadaran pegawai dalam menaati jam kantor, seperti datang
terlambat, pulang kerja lebih awal, dan meninggalkan kantor pada saat
jam Kkerja. Selain itu, kurangnya sanksi tegas dari pemimpin yang
berwenang.

3. Disiplin kerja pegawai negeri sipil pada Biro Kepegawaian Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional tidak sesuai dengan
teori-teori mengenai disiplin kerja, maka dari itu Biro Kepegawaian
diharapkan dapat melaksanakan disiplin kerja sesuai dengan teori-teori
yang ada, seperti menerapkan disiplin preventif yang dapat mendorong

pegawai agar bersedia mematuhi tata tertib, pemimpin juga wajib
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hadir dikantor untuk mengawasi pegawai agar pegawai enggan untuk
meninggalkan kantor, menerapkan sanksi yang efektif dan perlu
diterapkannya pemberian sanksi secara tegas dari pemimpin yang
berwenang kepada pegawai yang telah melakukan pelanggaran serta
melakukan pemberian sanksi secara cepat agar dapat menjadi
pelajaran bagi pegawai lain agar tidak melanggar kedisiplinan yang
sudah diatur dalam peraturan perusahaan. Serta, memberikan sanksi
secara konsisten yang tidak membeda-bedakan pegawao agar tidk ada

diskriminasi.

B. Saran

Berdasarkan penelitian penulis mengenai disiplin kerja pegawai
negeri sipil pada Biro Kepegawaian Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional, saran yang dapat diberikan oleh penulis,
yaitu:

1. Mensosialisasikan kepada keseluruh karyawan mengenai disipin
kerja agar pegawai paham dan mengikuti peraturan perusahaan
yang telah dibentuk.

2. Memberikan sanksi tegas yang dilakukan oleh pejabat yang
berwenang kepada pegawai yang melanggar kedisiplinan agar

dapat memberikan efek jera.



